1.1.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan perhitungan diatas, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

a.

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan pada metode target costing,
yaitu menunjukkan bahwa Usaha Dagang Karunia Jaya Mandiri lebih
efisiensi jika dibandingkan dengan perhitungan yang sebelumnya, dan dapat

menekan atau menghemat biaya produksi yang dikeluarkan.

Metode target costing ini merupakan cara yang tepat pada UD. Karunia Jaya
Mandiri dan dapat diketahui perbedaan total biaya produksi yang dikeluarkan
sebelum dan sesudah menggunakan metode target costing. Biaya dalam
pembuatan kusen Kkisi-kisi memerlukan biaya Rp. 322.500 sampai Rp.
682.500 setelah menggunakan target costing menjadi Rp. 255.400 sampai
Rp. 525.400. Biaya dalam pembuatan kusen gundul memerlukan biaya Rp.
317.500 sampai Rp. 677.500 setelah menggunakan target costing menjadi
Rp. 250.400 sampai Rp. 520.400. Biaya dalam pembuatan kusen lengkung
memerlukan biaya Rp. 357.500 sampai Rp. 717.500 setelah menggunakan
target costing menjadi Rp. 290.400 sampai Rp. 560.400. Biaya dalam
pembuatan kusen gendong lengkung 4 lubang memerlukan biaya Rp.
1.152.000 sampai Rp. 2.232.000 setelah menggunakan target costing
menjadi Rp. 948.600 sampai Rp. 1.758.600. Biaya dalam pembuatan kusen
gendong lengkung Kkisi-kisi 4 lubang memerlukan biaya Rp. 1.332.000
sampai Rp. 2.412.000 setelah menggunakan target costing menjadi Rp.
1.128.600 sampai Rp. 1938.600.

Dengan penerapan metode target costing perusahaan akan mencapai laba
yang diharapkan sehingga keuntungan yang didapat per unit produk itu
sesuai dengan target perusahaan. Keuntungan yang diinginkan oleh UD.
Karunia Jaya Mandiri sebesar 30% sampai hingga 35% pada unit produk

yang dihasilkan.
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1.2.  Implikasi Manajerial

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
pengembangan ilmu akuntansi manajemen khususnya pada pembahasan metode
target costing pada tahap pengembangan dan perancangan dalam mengurangi
biaya produksi untuk mengoptimalkan laba perusahaan tanpa mengurangi kualitas
produk yang dihasilkan. Adapun manfaat bagi pihak perusahaan yaitu dapat
menggunakan alternatif pada metode yang tepat untuk perhitungan biaya agar

memperoleh laba yang diharapkan.
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